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ABSTRAK 

Australia membutuhkan sumber daya manusia untuk mengisi kekosongan lapangan 

pekerjaan, namun akses yang sulit bagi imigran non Eropa menghambat para 
imigran masuk, terutama imigran India. Sebagai upaya untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, diperlukan perubahan kebijakan yang dapat mengizinkan 

imigran India masuk. Oleh sebab itu, Australia berupaya untuk menerapkan nilai - 
nilai multikulturalisme melalui kebijakan imigrasi Australia untuk memudahkan 

imigran India masuk dan juga dapat dilindungi mereka sebagai minoritas. Penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis upaya Australia dalam penerapan nilai - nilai 
multikulturalisme melalui kebijakan imigrasi Australia dengan studi kasus imigran 

India. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif yang bersifat 
deskriptif analisis dalam menjelaskan upaya penerapan nilai - nilai 

multikulturalisme dalam kebijakan imigrasi Australia. Penelitian ini menggunakan 
konsep policy transfer dalam menjelaskan awal penerapan nilai - nilai 
multikulturalisme dalam kebijakan imigrasi Australia. Pada penelitian ini 

ditemukan bahwa upaya penerapan kebijakan imigrasi multikultural disambut baik 
oleh imigran India dengan meningkatnya jumlah imigran India yang masuk. Namun 

Australia juga mengalami beberapa tantangan dalam upaya penerapannya, yaitu 
rasisme dan diskriminasi yang muncul sebagai masalah baru. Australia kemudian 
melakukan upaya baru untuk mengatasi hambatan dengan membuat kebijakan – 

kebijakan baru seperti racial discrimination act, campaign racisms, dan workplace 
diversity program. Sehingga dapat dikatakan bahwa kebijakan imigrasi 

multikultural masih membutuhkan perhatian khusus dan upaya berkelanjutan. 

Kata Kunci: Australia, Imigran India, Kebijakan Imigrasi, Multikulturalisme, 

Policy Transfer  
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ABSTRACT 

Australia requires additional workers to fill the job vacancies, but difficult access 

for non-European people detains immigrants from entering, especially Indian 
immigrants. In an effort to overcome this problem, a policy change is needed that 
can allow Indian immigrants to enter. Therefore, Australia is trying to implement 

multicultural values through Australian immigration policy to make it easier for 
Indian immigrants to enter and also to protect them as a minority. This research 

aims to analyse Australia's efforts in implementing multicultural values through 
Australian immigration policy with a case study of Indian immigrants. The research 
method used is a qualitative method that is descriptive analysis in explaining efforts 

to implement multicultural values in Australian immigration policy. This research 
uses the concept of policy transfer in explaining the initial implementation of 

multicultural values in Australian immigration policy. This research found that 
efforts to implement multicultural immigration policies were welcomed by Indian 
immigrants with an increasing number of Indian immigrants entering. However, 

Australia also experienced several challenges in its implementation efforts, namely 
racism and discrimination that emerged as new problems. Australia then made new 

efforts to overcome obstacles by creating new policies such as racial discrimination 
acts, campaign racisms, and workplace diversity programs. So, it can be said that 
multicultural immigration policies still require special attention and ongoing 

efforts. 
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